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KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR 2795IKptslSR.120l8 I20t 2

TENTANG

PELEPASAN KLON TAHAN HAMA PENGGEREK BUAH KAKAO (PBK)
KW 570 SEBAGAI VARIETAS UNGGUL DENGAN NAMA SULAWESI 3

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

Menimbang a

b

bahwa dalam rangka meningkatkan produksi dan
mutu kakao tahan hama penggerek Buah Kakao
(PBK), varietas unggul kakao mempunyai peranan
penting;

bahwa tanaman kakao kron surawesi 3 mempunyai
keunggulan dibandingkan dengan klon iainnya dalam
hal tahan terhadap hama penggerek Buah Kakao (pBK)
dan moderat tahan penyakit pembuluh kayu (VSD,
uasculer streak dieback) dan rentan hama kepik
penghisap (H elopeltis) ;

bahwa atas dasar hal-hal tersebut di atas, perlu untuk
melepas tanaman kakao klon Sulawesi- 3 sebagai
varietas unggul;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun rgg2 tentang SistemBudidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahu"n lgg2
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478);
Und.ang-Undang Nomor 29 Tahun 2OOO tentangPerlindungan Varietas Tanaman (Lembaran NegaraTahun 2000 Nomor 24, Tambahan Lembaran NegaraNomor aOaQ;

Undang-Undang Nomor 1g Tahun 2OO4 tentangPerkebunan (Lembaran Negara Tahun 2oo4 Nomor g5,
Tambahan Lembaran Negaia Nomor aal\;
Peraturan pemerintah Nomor 44 Tahun 199s tentangPerbenihan Tanaman (Lembaran Negara Tahun 199SNomor 85, Tambahan Lembaran Nega-ra NornoiiOf O);
Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun Lg7 t tentangBadan Benih Nasional;
Keputusan Presiden Nom.or s4/p rahun 2oog tenrangPembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II;
Peraturan Presiden Nomor 4T Tahun 2OOg tentangPembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;
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Peraturan Presiden.Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudr:kan, T\:gas, dan Fungsi Kementerian Negari
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Esel,cn I
Kementerian Negara;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 461 /KptslOrgll1/1971 tenrang Kelengkapan Susunan Organisaii,
Perincian Tugas dan Tata Kerja Badan Benih Nasional;'

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38/permentan/
OT.l4OI 812006 tentang Pemasukan dan pengeluaran
B,enih .sebagaimana telah diubah dengan pEraturan
Menteri Pertanian Nomor 70 / permenta n I OT .l aO Itr l2oo7;

11. Keputusan Menteri pertanian Nomor 511/Kpts/
PD.3IO/912006 tentang Komoditi Binaan Olrikttrat
Jenderal Perkebunan, Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan, dan Direktorat Jenderal Hortikultura
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 3599/KptslpD.SlOl2006 tentang
Perubahan Lampiran I Keputusan Menteri pertaniai
Nomor 51l/Kpts/PD.3IO1912006 tentang Komoditi
Binaan Direktorat Jenderal perkebunan,-Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan, dan Direktorat Jenderal
Hortikultura;

12. Keputusan Menteri pertanian Nomor 593/Kpts/OT. 160
I 11 l2OO7 tentang Tim Penilai dan pelepis Varietas
(rP2V);

i3. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 1014/Kpts/
9T.L6Ol7l2OOB tentang Susunan pimpinan -dan

Keanggotaan Badan Benih Nasional;
14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 39/permentan/

OT.l4Ol8l2OOB tentang produksi, Serrifikasi dan
Peredaran Benih Bina;

15. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/permentan/
Of .L4Ol10l2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian;

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 6l /permentan I
OT..I4O I 10 l20t 1 tentang pengujian, penilaian,
Pelepasan dan Penarikan Varietis (Berita Negara
Tahun 2011 Nomor 623);

Surat Ketua Tim Penilai dan pelepas Varietas Badan
Benih Nasional Nomor O4lBBN-lll07 l2Ol2 tanggal 3
Juli 2072;
Surat Wakil Ketua II Badan Benih Nasional Nomor
05/BBN-ll/07 /2Ot2 tanggat 4 Juti 2Ot2;

Memperhatikan : 1

MEMUTUSI(AN:
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Melepas Klon Tahan Hama pe_nggerek Buah Kakao (pB I()
KW 57O sebagai varietas unggul d-engan nama Sulawesi 3.

D-eskripsi Klon Kakao Varietas Sulawesi 3 sebagaimana
dimaksud diktum KESATU seperti tercantum pada
Lampiran .sebagai bagian tidali terpisahkan dengan
Keputusan ini.
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KEDUA

Menetapkan
KESATU



KETIGA

Salinan Keputusan ini disampaikan Kepada yth.:
1. Menteri Koordinator Bidang perekonomian;
2. Menteri Dalam Negeri;
3. Menteri Perindustrian;
4. Menteri Perdagangan;
5. Menteri Negara Riset dan Teknologi;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pad 6 Agustus 2012

IAN,

6. Kepala Lembaga Ilmu pengetahuan Indonesia.
7 Kepala Badan iengkajian dan eet,..aprn ief,i,otogt;
8. Direktur Jenderal pendidikan Tinggi, Kemenlerian pendidikan

Kebudayaan;
9. Ketua Badan Benih Nasional;
10. Pimpinan Unit Kerja Eselon I di Lingkungan Kementerian pertanian;
11. Gubernur Provinsi di seluruh Indonesia;

ll. \eOala Dinas yang membidangi perkebunan di seluruh Indonesia;
i3. Direktur Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia.
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NoMoR - : 27ss/t<prs/sa.tzo/s/20t2
TANGGAL:e agGhrs 2ot2

DBSKRIPSI KLON KAKAO VARIETAS SULAWESI 3

No. Aksesi KNPN
No. Seleksi PPKKI
Asal

Tipe Pertumbuhan
- Percabangan
- Daun

Bunga

Buah

: IDN - i3 - TCAC - OSTO: KW 570
: Hasil seleksi pada populasi Forastero di

Sulawesi
: Tajuk berukuran sedang
: Tegak
: Tekstur bergelombang ukuran sedang, bentukoval, 

- 
pangkal _membulat, ujung ,i.."""i"g

pendek, warna flushmerah tua: Pembungaan ."..d..g, periode pembungaan
tegas, tangkai berwarni merah, antosi?nin
pada_sepala tampak samar, staminode te.buka,
bersifat,. kompatibel menyerbuk ;;;;*' G],fcompatible)

: Ukuran sedang, bentuk buah jorong membulat
(etlips), leher botol.samar, ujung bu"ah tumpul,permukaan agak kasar, atur fangkal, *a!"obuah merah muda kecokelatan, warna alur
391[:::h (samar), warna buah masak t""i"g
Kemerahan

P.3t"t j91ong (eltips), permukaan pipih
0,75 - 0,78

- Blji
. Berat/biji kering

(gram)
r Kadar kulit biji (%). Kadar lemak (%)

Potensi Hasit
- Jumlah

buah/pohon
- {gmlah biji/tongkol- Nilai buah
- Produksi

10,91 - 72,24
49,6 - 50,9

: Rata-rata 49,65

Ketahanan

Kesesuaian Wilayah
Pengembangan

Peneliti/Pengusul

: Rata-rata 43,3g
: Rata-rata 29,5
: Rata-rata sebesar 1,67 kg/pohon

9..837 kg/ha/tahun).
: Tahan haqa penggerek buah kakao (pBK) danmoderat rahan g.enyakit pembulun f.uyu-]VEL,uascttler streak dieback). ': Lokasi yang memenuhi_persyaratan agroklimat
5:5::: !ipg. iklim l, B, dan c (Schmidt &
l:lg_1._91); trpe tanah Alfisol, Uttisot, Inceptisol;Kerlnggran tempat 0_600 m dpl;'di;;;;;;;"pada Kelas Kesesuaian Lahan Sf A SZ,
lpyg Wa_lVu Susilo, Arief Iswanto, SahardiMulia, Andi Riyadi, eLaut Wahab, latnr__riImron, Endanq Sulistyowati, Enda"g fr4rfrif_,uti,
lndah Anita S?ri, SoUuai, 

-dularmin, 
, I KetutSuwitra, Nurlia.

Elc

Nama yang diusulkan : Sulawesi 3
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PERTANIAN,


